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Abstrak  

Riset ini bertujuan menganalisa pengaruh pemberian sari biji pepaya dalam air minum 
puyuh terhadap QDP dan bobot telur puyuh. Puyuh betina usia 20 minggu di peternakan 
milik Bapak Khafidz Murtaji yang berada di Dusun Jambon Desa Bocek Kec. Krangpoloso 
sebanyak 320 ekor dengan KK < 6,48%, serta alat penunjang seperti Blender, pisau, 
saringan, spuit, sendok dan botol. Bahan biji pepaya, air dan plastik. Strategi yang 
digunakan pada penelitian ini adalah uji coba dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan, P0 = Tanpa penambahan sari biji pepaya, P1 = 
Penambahan sari biji pepaya 12 ml per liter air minum, P2 = Penambahan sari biji pepaya 
14 ml per liter air minum, dan P3 = Penambahan sari biji pepaya 16 ml per liter air minum, 
Analisis ragam dilanjutkan uji BNT. Hasil penelitian ini yaitu penambahan sari biji pepaya 
pengaruh nyata (P<0,05) pada quail day production dan bobot telur (g/butir). Rata-rata 
nilai quail day production selama penelitian yaitu : P0 = 85,38%ᵃ, P1 = 88,44%ᵃ, P2 = 
90,25%ᵃᵇ, P3 = 92,75%ᵇ, dan rata-rata bobot telur pada P0 = 12,51ᵃ, P1 = 12,61ᵇ, P2 = 
12,68ᵇᶜ, dan P3 = 12,77ᶜ. Kesimpulan penelitian ini yaitu penambahan sari biji pepaya 
pada air minum dapat meningkatkan QDP dari QDP 85,38%ᵃ menjadi QDP 92,75%ᵇ dan 
bobot telur puyuh (g/butir) dari bobot telur 12,51ᵃ g/butir menjadi 12,77ᶜ g/butir. Dosis 
penambahan sari biji pepaya yang terbaik pada Riset ini adalah 16 ml per liter air minum. 
 
Kata Kunci : puyuh petelur, biji papaya, quail day production, bobot telur  
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Abstract  
This research aims to analyze the effect of giving papaya seed extract in quail drinking 
water on QDP and quail egg weight. 20-week-old female quail on the farm owned by Mr. 
Khafidz Murtaji in Jambon Hamlet, Bocek Village, Kec. Krangpoloso as many as 320 tails 
with KK < 6.48%, as well as supporting tools such as blenders, knives, filters, syringes, 
spoons and bottles. Papaya seeds, water and plastic. The strategy used in this study was 
a trial with a completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 4 replications, 
P0 = without the addition of papaya seed extract, P1 = the addition of papaya seed juice 
12 ml per liter of drinking water, P2 = the addition of papaya seed juice 14 ml per liter of 
drinking water, and P3 = Addition of 16 ml of papaya seed juice per liter of drinking water, 
analysis of variance continued with BNT test. The results of this study were the addition 
of papaya seed extract had a significant effect (P<0.05) on quail day production and egg 
weight (g/grain). The average value of quail day production during the research are: P0 = 
85.38%ᵃ, P1 = 88.44%ᵃ, P2 = 90.25%ᵃᵇ, P3 = 92.75%ᵇ,, and the average egg weight at 
P0 = 12.51ᵃ, P1 = 12.61ᵇ, P2 = 12.68ᵇᶜ, and P3 = 12.77ᶜ. The finding of this study is that 
the addition of papaya seed extract in drinking water can increase QDP from QDP 
85.38%ᵃ to QDP 92.75%ᵇ and quail egg weight (g/grain) from egg weight 12.51ᵃ g/grain 
to 12.77ᶜ g/item. The best dose of adding papaya seed extract in this research is 16 ml 
per liter of take water. 
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BAB l. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Burung puyuh secara istilah terkenal dengan nama Coturnix-coturnix japonica, 

sebelumnya istilah yang beredar di masyarakat itu adalah Coturnix coturnix, sebenarnya 

sebutan Coturnix-coturnix japonica dulunya adalah untuk burung jepang liar yang 

ditemukan di Jepang pada sekitar abad kedelapan. Burung puyuh tipe liar ini mempunyai 

warna bulu yang dominan gelap dan coklat cinnamon, akan tetapi pada puyuh betina 

dewasa memiliki bulu dengan warna yang pucat dengan bintik bintik gelap. Berbeda 

dengan puyuh jantan dewasa, yang memiliki ciri warna bulu yang gelap dan seragam 

(Vali, 2008). 

Salah satu faktor yang penting dalam pemeliharaan burung puyuh adalah air 

minum. Menurut Sigit, Nikmah (2020), Air memiliki peranan yang sangat penting dalam 

kehidupan makhluk hidup termasuk pada ternak,  Air dibutuhkan untuk mencerna 

makanan dan membantu penyerapan nutrisi agar lebih optimal. Kebutuhan air minum 

pada burung puyuh masyhurnya sekitar 2-3 kali dari konsumsi pakan (Marsudi, 

Saparinto, dan Cahyo. 2002). 

Hal yang penting juga dalam menjaga produktivitas burung puyuh yakni 

penggunaan antibiotik untuk diberikan kepada puyuh guna menghambat pertumbuhan 

bakteri patogen atau sebagai antibakteri yang ramah lingkungan salah satunya yaitu 

kandungan dari sari biji pepaya yang dicampur pada air minum puyuh. Biji pepaya 

memiliki kandungan yang baik sama seperti buah atau daunnya, biji pepaya memiliki 

kandungan antara lain protein kasar, abu, serat kasar. 



Maisarah, Asmah and Fauziah (2014) menyatakan bahwa biji pepaya 

mengandung 25,1% protein kasar, 8,2% abu, dan 45,6% serat kasar. Berdasarkan 

analisis fitokimia yang dilakukan oleh Adeneye dan Olagunju (2009), biji pepaya 

mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, anthraquinones, anthosia-nosides. 

minyak atsiri, steroid. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah yaitu bagaimana pengaruh pemberian sari biji pepaya dalam 

air minum puyuh terhadap QDP dan bobot telur puyuh 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh pemberian sari biji 

pepaya dalam air minum puyuh terhadap QDP dan bobot telur puyuh 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat penilitian ini adalah untuk memberi informasi tentang pengaruh 

pemberian sari biji pepaya dalam air minum puyuh terhadap QDP dan bobot telur puyuh 

1.5 Hipotesis Penenlitian 

Hipotesis pada penelitian ini yaitu ada pengaruh pemberian sari biji pepaya (Carica 

papaya L) dalam air minum puyuh terhadap quail day production dan bobot telur pada 

puyuh (Coturnix coturnix japonica) 

 



BAB VI. KESIMPULAN 

 

6.1 KESIMPULAN 

1. Penambahan sari biji pepaya dalam air minum puyuh memberikan peningkatkan 

terhadap quail day production dan bobot telur. 

2. penambahan sari biji pepaya dalam air minum dapat meningkatkan Quail Day 

Production (QDP) dari QDP 85,38%ᵃ menjadi QDP 92,75%ᵇ dan bobot telur puyuh 

(g/butir) dari bobot telur 12,51ᵃ g/butir menjadi 12,77ᶜ g/butir. 

6.2  SARAN 

1. Untuk meningkatkan quail day production dan bobot telur sebaiknya digunakan 

penambahan sari biji pepaya pada puyuh sebanyak 16 ml/liter air minum. 

2.  Perlu diteliti lebih lanjut tentang penambahan dosis sari biji pepaya dalam air 

minum terhadap performa burung puyuh. 
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